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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui hasil belajar siswa sebelum dan sesudah kegiatan 
belajar menggunakan model problem solving pada standar kompetensi melakukan pekerjaan pengelasan 
dengan las busur manual di SMK Negeri 2 Lamongan, (2) Untuk mengetahui respon siswa terhadap 
penerapan model problem solving pada standar kompetensi melakukan pekerjaan pengelasan dengan las 
busur manual. Jenis dan desain penelitian ini adalah Deskriptif Kuantitatif, desain menggunakan The One 
Group Pretest-Posttest Design adalah Jenis ini terdapat pre-test sebelum diberi perlakuan. Sedangkan 
dalam penentuan sampel penelitian digunakan teknik sampling jenuh yaitu teknik penentuan sampel bila 
semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Jadi sampel dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 
kelas XI TP SMK Negeri 2 Lamongan yang berjumlah 37 siswa. Analisis data untuk validasi perangkat 
pembelajaran menggunakan analisis deskriptif sedangkan analisis hasil belajar siswa untuk membedakan 
hasil belajar pada pre-test dan post-test digunakan uji-t dengan metode Paired-sample t-Test. Hasil dalam 
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa : (1) Berdasarkan hasil analisis uji-t dengan metode Paired-sample 
t-Test menunjukkan bahwa ada perbedaan hasil belajar antara pre-test dan post-test. Hasil thitung adalah - 
4,003 dan ttabel (α=0,05; dk = 37-1) adalah 2.023 sehingga thitung < ttabel (-4,003< 2,023). Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa kelas XI TP SMK Negeri 2 Lamongan antara 
sebelum dan sesudah penerapan model problem solving pada standar kompetensi melakukan pekerjaan 
pengelasan dengan las busur manual. (2) Respon siswa terhadap penerapan model problem solving pada 
standar kompetensi melakukan pekerjaan pengelasan dengan las busur manual adalah sebesar 80%. 
Artinya, siswa merespon positif terhadap penerapan model problem solving pada standar kompetensi 
melakukan pekerjaan pengelasan dengan las busur manual. 
Kata kunci : Model Pembelajaran, Problem Solving, Hasil belajar, Respon siswa.  
Abstract 
The purpose of this study are (1) To determine student learning outcomes before and after the learning 
activities using the model problem solving the standard competence to do work welding with arc manual 
welding at SMK Negeri 2 Lamongan, (2) To determine the students' response to the application of model 
problem solving on the standard competence to do work welding with arc manual welding against learning 
outcomes. The type and design of this study is quantitative descriptive, design using The one group pretest-
posttest design is this type are pre-test before being treated. While the sample used in the determination of 
the saturation sampling technique is sampling technique when all members of the population used as a 
sample . So the samples in this study were all students of class XI TP SMK Negeri 2 Lamongan which 
amount 37 students. Analysis of data for validation of the learning device using descriptive analysis, while 
analysis of the results of student learning to differentiate the learning outcomes in the pre-test and post-test 
used t-test method Paired-sample t-test. The results of this research can be concluded that: (1) Based on the 
analysis of the t-test method Paired-sample t-test showed that there are differences in learning outcomes 
between pre-test and post-test. Results tcount is - 4.003 and ttable (α = 0.05; df = 37-1) is 2,023 so tcount < ttable 
(-4.003 < 2.023). It can be concluded that there is a difference in student learning outcomes Class XI TP 
SMK Negeri 2 Lamongan between before and after the application of model problem solving on the 
standard competence to do work welding with arc manual welding. (2) The response of students to the 
application of model problem solving on the standard competence to do work welding with arc manual 
welding  is 80%. That is, students respond positively to the application of model problem solving on the 
standard competence to do work welding with arc manual welding. 
Keywords: Model of Learning, Problem Solving, learning outcomes and Student responses. 
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PENDAHULUAN  
Pendidikan pada hakekatnya merupakan suatu kegiatan 
yang secara sadar dan disengaja, serta penuh tanggung 
jawab yang dilakukan oleh orang dewasa kepada anak 
sehingga timbul interaksi dari keduanya agar anak 
mencapai kedewasaan yang dicitacitakan dan berlangsung 
terus menerus. (Ahmadi dan Uhbiyati, 2007 :70). Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional, pada pasal 1 
menyebutkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
dibutuhkan bagi dirinya, masyarakat dan bangsa. 
Pendidikan merupakan cara yang strategis untuk 
mencetak sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas, 
dengan kebijakan yang berkelanjutan khususnya dalam 
dunia pendidikan di Indonesia, bukan mustahil pendidikan 
di Indonesia akan menciptakan SDM yang berwawasan 
luas dan berkualitas. 
Berdasarkan pengalaman peneliti pada pelaksanaan 
Program Pengelolaan Pembelajaran (PPP) dari tanggal 27 
juli – 29 Agustus 2015 di SMK Negeri 2 Lamongan. Hasil 
belajar siswa kelas XI TP SMK Negeri 2 Lamongan dapat 
dikatakan masih rendah. Hal ini dapat diketahui dari hasil 
nilai Ulangan Tengah Semester Gasal 2015/2016 yang 
terdiri dari nilai teori dan praktik terdapat 18 siswa dari 37 
siswa kelas XI TP yang mendapat nilai dibawah KKM 
(70). Sehingga siswa harus melaksanakan ulangan ulang 
(remidial). 
Pelaksanaan pembelajaran yang telah dilakukan 
peneliti pada Kompetensi Kejuruan Teknik Pengelasan 
adanya temuan yang terjadi pada siswa XI TP, dimana 
pembelajaran berjalan lambat dan cenderung siswa belajar 
dengan sendiri tanpa adanya pengawasan yang efektif dari 
seorang guru, beberapa materi yang seharusnya 
diselesaikan sesuai dengan alokasi waktu ternyata 
mengalami tidak tercapainya ketuntasan hasil belajar. Hal 
itu dapat terjadi dikarenakan beberapa hal. Menurut 
Nuharnawa selaku Kaprodi Teknik Pengelasan SMK 
Negeri 2 Lamongan (19 Oktober 2015) menyatakan 
bahwa ada sebagian guru masih memberikan proses 
pembelajaran konvensional metode ceramah dan 
pemberian tugas, yang sesuai dengan administrasi 
pembelajaran, serta tidak mempertimbangkan efektifitas 
perubahan kognitif dan psikomotorik pada peserta didik. 
Guru hanya menyampaikan pembelajaran dengan waktu 
yang sudah ditentukan. Padahal pemilihan model 
pembelajaran yang efektif memiliki manfaat yang sangat 
besar terhadap rasa semangat siswa ketika belajar.  
Sedangkan menurut Nur Qomari selaku Guru Teknik 
Pengelasan SMK Negeri 2 Lamongan (19 Oktober 2015). 
Menyatakan bahwa respon/tanggapan siswa masih kurang 
aktif. Hal itu ditandai oleh siswa jarang mengajukan 
pertanyaan, siswa tidak mempunyai banyak gagasan 
ataupun ide dalam memecahkan suatu masalah bahkan 
siswa kesulitan untuk menyampaikan suatu trouble atau 
masalah penyelarasan antara teori dan praktek. 
Berdasarkan uraian tersebut, khususnya dalam 
meningkatkan keaktifan siswa serta hasil belajar siswa 
yang masih rendah, apabila proses pembelajaran yang 
digunakan sama. Sebagai alternatif untuk mengatasi 
keaktifan dan hasil belajar yang secara umum belum 
efektif dan optimal pada proses pembelajaran maka 
dikembangkan suatu model dengan menggunakan 
Problem Solving (Pemecahan Masalah). 
Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan penelitian tersebut di atas, maka 
dapat rumuskan sebagai berikut: 
 Bagaimanakah perbedaan hasil belajar siswa Kelas 
XI TP SMK Negeri 2 Lamongan sebelum dan 
sesudah Penerapan Model Problem Solving Pada 
Standar Kompetensi Melakukan Pekerjaan 
Pengelasan Dengan Las Busur Manual ? 
 Bagaimanakah respon siswa Kelas XI TP SMK 
Negeri 2 Lamongan terhadap Penerapan Model 
Problem Solving Pada Standar Kompetensi 
Melakukan Pekerjaan Pengelasan Dengan Las 
Busur Manual ?  
Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian 
ini adalah: 
 Mengetahui perbedaan hasil belajar siswa kelas XI 
TP SMK Negeri 2 Lamongan sebelum dan sesudah 
Penerapan Model Problem Solving Pada 
Pembelajaran Standar Kompetensi Melakukan 
Pekerjaan Pengelasan Dengan Las Busur Manual. 
 Mengetahui respon siswa kelas XI TP SMK Negeri 
2 Lamongan terhadap Penerapan Model Problem 
Solving Pada Pembelajaran Standar Kompetensi 
Melakukan Pekerjaan Pengelasan Dengan Las 
Busur Manual. 
Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
 Sebagai bahan pertimbangan dan menambah inovasi 
pembelajaran bagi guru untuk perbaikan proses 
pembelajaran, sehingga hasil belajar mengajar dapat 
tercapai dengan efektif dan optimal. 
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 Menambah variasi model dalam melaksanakan 
proses pembelajaran pengelasan sehingga lebih 
efektif dan optimal. 
METODE 
Adapun desain The One Group Pretest-Posttest Design 
dapat digambarkan melalui tabel dibawah ini:  
Tabel 1. Desain Penelitian  
O1 X O2 
Pretest  Treatment Posttest  
Keterangan : 
O1 : Tes sebelum dilakukan Treatment 
(perlakuan) dengan penerapan Model 
Problem Solving Pada Standar Kompetensi 
Melakukan Pekerjaan Pengelasan Dengan 
Las Busur Manual 
X :  Treatment (perlakuan) yang diberikan 
kepada kelas XI TP SMK Negeri 2 
Lamongan yaitu penerapan Model Problem 
Solving Pada Standar Kompetensi 
Melakukan Pekerjaan Pengelasan Dengan 
Las Busur Manual 
O2  :  Tes sesudah dilakukan Treatment (perlakuan) 
dengan penerapan Model Problem Solving 
Pada Standar Kompetensi Melakukan 
Pekerjaan Pengelasan Dengan Las Busur 
Manual. 
Rancangan Penelitian 
Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian 
ini dapat digambarkan sebagai berikut :  
 
Gambar 1. Flowchart Alur Penelitian 
 
 
 
Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah 
sebagai berikut:  
 Metode angket 
 Metode Tes (Tulis dan Unjuk Kerja) 
Tabel 2. Kisi-kisi Kuesioner Respon siswa 
No Aspek Deskriptif Indikator 
No 
Pernyataan 
1. Tanggapan 
Proses 
Belajar 
 Perilaku positif 
 Perilaku negatif  
1 
2 
2. Minat 
Intristik / 
Ekstrinsik 
 Kemauan 
sendiri 
 Pengaruh 
lingkungan 
3 
4 
3. Motivasi Dorongan 
 Rasa ingin tahu 
 Semangat  
5 
6 
4. Aktivitas Melakukan 
 Mengerjakan 
 Menyimak 
 Bertanya 
 Berdiskusi 
 Mengerjakan  
7 
8 
9 
10 
11 
5. Disiplin Taat Waktu 
 Di rumah 
 Di sekolah 
12 
13 
6. 
Tanggung 
Jawab 
Percaya 
Diri 
 Tidak menyerah 
 Menyerahkan 
hasil 
14 
15 
Adapun kisi-kisi soal pre-test dan post-test adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 3. Kisi-kisi Soal Pre-test 
No variabel 
Bentuk 
Tes 
Indikator 
No 
Butir 
1. Melakukan 
Pekerjaan 
Pengelasan 
dengan Las 
Busur 
Manual 
SMAW 
Teori 
1) Keselamatan 
Dan 
Kesehatan 
Kerja (K3) 
1 
2) Penggunaan 
Alat dan 
Bahan 
3, 4 
3) Prosedur 
Pengelasan 
pada Las 
Busur manual 
2, 5 
Total Soal Teori 5 
Unjuk 
Kerja  
Mengelas Sambungan 
Sudut (T) Posisi Di Bawah 
Tangan Dan Mendatar (3G ) 
Total Soal Unjuk Kerja 1 
Nilai Akhir = (Skor Teori x 30%) + (Skor Praktik x 70%) 
Tabel 4. Kisi-kisi Soal Post-test 
No variabel 
Bentuk 
Tes 
Indikator 
No 
Butir 
1. Melakukan 
Pekerjaan 
Pengelasan 
dengan 
Posisi 1G Las 
Busur 
Manual. 
Teori 
1) Jenis-jenis 
ukuran 
Elektroda 
pada las 
Busur 
manual 
1 
2) Macam-
macam 
3, 4 
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cara 
pengelasan 
dengan 
posisi 1G 
3) Penyebab 
terjadinya 
terak Las  
2, 5 
Total Soal Teori 5 
Unjuk 
Kerja  
Mengelas Sambungan 
Sudut (T) Posisi Di Bawah 
Tangan Dan Mendatar ( 
1G & 2G ) 
Total Soal Unjuk Kerja 1 
Nilai Akhir = (Skor Teori x 30%) + (Skor Praktik x 70%) 
 
Teknik Analisis Data 
 Analisis Validasi  
Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) dan Butir Soal. 
Untuk menganalisa hasil penilaian yang 
dilakukan oleh validator dengan menggunakan 
rumus rerata sebagai berikut ini  : 
 
Rerata keseluruhan  =        (1) 
 Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menguji 
apakah sampel yang diambil berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal. Dalam 
penelitian ini data setiap variabel di uji 
normalitasnya. Untuk mengambil normalitas 
data yang diperoleh baik variabel bebas maupun 
terikat digunakan rumus sebagai berikut : 
                                                                                (2)     
                         (Sugiyono, 2013 : 77)                       
Dimana : 
z = Simpangan baku untuk kurve normal standard 
Xi=    Data ke i dari suatu suatu kelompok data  
=    Rata – rata kelompok    
s  =    Simpangan baku  
 Uji Hipotesis 
Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut 
H0:μ1 = μ2 :Hasil belajar antara sebelum dan sesudah 
penerapan Model Problem Solving Pada 
Standar Kompetensi Melakukan 
Pekerjaan Pengelasan Dengan Las 
Busur Manual adalah sama. 
Ha:μ1 ≠ μ2  : Terdapat perbedaan hasil belajar antara 
sebelum dan sesudah penerapan Model 
Problem Solving Pada Standar 
Kompetensi Melakukan Pekerjaan 
Pengelasan Dengan Las Busur Manual 
 
Keterangan : 
µ1 : Rata-rata nilai Post-Test 
µ2 : Rata-rata nilai Pre-Test 
Suatu perlakuan (treatment) yang kemudian 
akan dibandingkan rata-rata dari sampel tersebut 
antara sebelum dan sesudah perlakuan (treatment). 
Untuk menguji hipotesis pertama diatas 
menggunakan statistik uji t sebagai berikut : 
 
                                                                (3) 
 
(Sumber : Sudjana, 2005 : 129) 
Keterangan : 
 : Rata-rata sampel sebelum perlakuan 
 : Rata-rata sampel sesudah perlakuan 
  : Rata-rata nilai Post-Test 
         : Rata-rata nilai Pre-Test 
 : Simpangan baku sebelum perlakuan 
 : Simpangan baku sesudah perlakuan 
 : Jumlah sampel sebelum perlakuan 
 : Jumlah sampel sesudah perlakuan 
Setelah itu, menghitung persentase respon siswa 
dengan menggunakan rumus:  
Persentase =  X 100%         (4) 
Untuk dapat memberikan interpretasi terhadap 
respon siswa tersebut, maka digunakan pedoman 
sebagai berikut:  
Tabel 5. Interpretasi Respon Siswa  
Persentase Interpretasi 
0% – 20% Sangat Kurang 
21% – 40% Kurang 
41% – 60% Cukup 
61% – 80% Baik 
81% – 100% Sangat Baik 
(Sumber: Riduwan, 2012: 15) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian  
Hasil belajar siswa diperoleh dari hasil tes siswa yang 
dilakukan sebelum semua materi tersampaikan (Pre-Test) 
dan setelah semua materi tersampaikan (Post-Test), tes 
tersebut diberikan pada siswa kelas XI TP. Daftar nilai 
hasil belajar siswa untuk kelas XI TP dijabarkan dibawah 
ini : 
Tabel 6. Nilai Pre – Test dan Post – Test Siswa Kelas XI 
TP SMK Negeri 2 Lamongan 
21
2121
n
 + 
n
) -  - x-x
 t
2
2
2
1
hitung

()  (
= 
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Keterangan :  
A : Nilai Tes Teori  
B : Nilai Tes Unjuk Kerja  
C : Nilai Akhir (30%A + 70%B) 
Berdasarkan tabel 6. nilai Pre – Test dan Post – 
Test. Adapun hasil belajar siswa kelas XI TP SMK 
Negeri 2 Lamongan dapat dideskripsikan melalui 
diagram batang dibawah ini :  
 
Gambar 2. Rata - Rata Nilai Pre-Test Dan Post-Test 
Siswa Kelas XI TP SMKN 2 Lamongan 
Uji Normalitas  
Hasil analisis uji normalitas menggunakan 
software SPSS 17 dengan metode Kolmogorov 
Smirnov adalah sebagai berikut:  
Tabel 7. Hasil Analisis Normalitas  
 
Dasar Pengambilan keputusan didasarkan pada : 
Jika nilai probabilitas (α) > 0,05 maka data 
berdistribusi normal 
Jika nilai probabilitas (α) ≤ 0,05 maka data 
berdistribusi tidak normal 
Analisis yang dipakai pada SPSS ini adalah 
pengujian normalitas Kolmogorov Smirnov dan 
nilai pada kolom signifikan (Asymp. Sig (2-
tailed)) dari hasil analisis tersebut adalah untuk 
pre-test sebesar 0,124, dan post test sebesar 
0,486. Nilai signifikan pre-test > 0,05 dan nilai 
signifikan post-test > 0,05. Sehingga, dapat 
disimpulkan bahwa data pre- test dan post-test 
tersebut berdistribusi normal dan statistik 
parametris dapat digunakan.  
 Uji Hipotesis Hasil Belajar 
Hipotesis 
H0 : μ1 = μ2 :  Hasil belajar antara sebelum dan 
sesudah penerapan Model 
Problem Solving Pada Standar 
Kompetensi Melakukan Pekerjaan 
Pengelasan Dengan Las Busur 
Manual adalah sama. 
Ha : μ1 ≠ μ2  :  Terdapat perbedaan hasil belajar 
antara sebelum dan sesudah 
penerapan Model Problem Solving 
Pada Standar Kompetensi 
Melakukan Pekerjaan Pengelasan 
Dengan Las Busur Manual 
Hasil analisis Paired-sample t-Test 
menggunakan SPSS adalah sebagai berikut:  
Tabel 8. Hasil Analisis Paired-sample t-Test Pertama 
 
Pada tabel diatas terlihat ringkasan dari kedua 
sampel. Untuk pre-test, siswa memiliki nilai rata-
rata 69,73 dari total keseluruhan 37 siswa. 
Sedangkan nilai post-test, siswa memiliki nilai rata-
rata 75,05 dari total keseluruhan 37 siswa. Selain 
itu, pada table dibawah ini juga dapat diketahui : 
Tabel 9. Hasil Analisis Paired-sample t-Test Kedua 
 
Pengambilan keputusan: 
Berdasarkan perbandingan thitung dengan ttabel: 
 Jika thitung berada dalam range ttabel, maka Ho 
diterima dan Ha ditolak    
 Jika thitung berada di luar range ttabel, maka Ho 
ditolak dan Ha diterima   
thitung dari output adalah -6,618 
ttabel =  1n2;t -/ = t(0,05/2: 37-1) = t(0,025; 36) = 2,02809 
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 Karena thitung sama dengan -6,618 yang berada di 
luar range ttabel yaitu antara 2,02809 dan -
2,02809 maka H0 ditolak dan Ha diterima  yaitu 
Terdapat perbedaan hasil belajar siswa Kelas XI 
TP SMK Negeri 2 Lamongan antara sebelum 
dan sesudah Penerapan Model Problem Solving 
Pada Standar Kompetensi Melakukan Pekerjaan 
Pengelasan Dengan Las Busur Manual. 
Berdasarkan analisis diatas dapat digambarkan 
melalui grafik dibawah ini :  
 
Gambar 3. Hasil Uji t  
 
Rerata keseluruhan dari kuisioner respon siswa 
tersebut adalah:  
Rerata keseluruhan  
=   
=  = 80,03% = 80 %                  
Rerata persentase secara keseluruhan dari hasil 
kuesioner respon siswa adalah 80%, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa respon siswa baik terhadap 
penerapan model problem solving pada standar 
kompetensi melakukan pekerjaan pengelasan dengan 
las busur manual. 
 
 Hasil Penerapan Model Pembelajaran Problem 
Solving Terhadap Siswa Kelas XI TP SMK 
Negeri 2 Lamongan. 
Dalam pelaksanaan penerapan model problem 
solving pada standar kompetensi melakukan 
pekerjaan pengelasan dengan las busur manual pada 
Kelas XI TP SMK Negeri 2 Lamongan 
dilaksanakan selama 2xTM (Tatap Muka) x 2JP x 
45 menit. 
Setelah peneliti melaksanakan penerapan model 
problem solving pada standar kompetensi 
melakukan pekerjaan pengelasan dengan las busur 
manual pada Kelas XI TP SMK Negeri 2 Lamongan 
maka dapat diperoleh hasil penerapan sesuai dengan 
sintaks pembelajaran model pembelajaran problem 
solving (pemecahan masalah) sebagai berikut :  
Tatap Muka Pertama dan Kedua 
 Mengorientasikan siswa pada masalah 
 Mengorganisasikan siswa untuk belajar 
 Membimbing penyelidikan individual maupun 
kelompok 
 Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 
 Menganalisis dan mengevaluasi proses 
pemecahan masalah 
 
Pembahasan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada 
kelas XI TP SMK Negeri 2 Lamongan dapat 
dirangkumkan dengan pembahasan sebagai berikut:  
 Hasil Belajar Siswa Dengan Menerapkan Model 
Problem Solving Pada Standar Kompetensi 
Melakukan Pekerjaan Pengelasan Dengan Las 
Busur Manual  
Berdasarkan analisis data hasil belajar siswa 
dinyatakan bahwa nilai post-test minimum yang 
diperoleh siswa pada kelas XI TP SMK Negeri 2 
Lamongan adalah 66 dan nilai post-test maksimum 
yang diperoleh siswa adalah 82. Rata-rata nilai post-
test kelas XI TP SMK Negeri 2 Lamongan sebesar 
75,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa rerata 
nilai post-test dari kelas XI TP SMK Negeri 2 
Lamongan lebih tinggi daripada rerata nilai pre-test 
yang sebesar 69,73. Data nilai post-test pada kelas 
XI TP SMK Negeri 2 Lamongan terdapat 3 siswa 
yang nilainya masih di bawah KKM (70), sehingga 
persentase ketuntasan siswa mencapai 91,89%.  
 Respon Siswa Terhadap Penerapan Model 
Problem Solving Pada Standar Kompetensi 
Melakukan Pekerjaan Pengelasan Dengan Las 
Busur Manual.  
Respon siswa dapat diketahui melalui kuesioner 
yang telah diisi oleh siswa XI TP SMK Negeri 2 
Lamongan ketika proses pembelajaran selesai. 
Persentase tertinggi ada pada pernyataan nomor 10 
yaitu sebesar 89,9%. Pernyataan nomor 10 tentang 
aktivitas menyatakan bahwa “Diskusi bersama 
teman sejawat dilakukan siswa dalam mengerjakan 
tugas.”. Sedangkan persentase terendah ada pada 
pernyataan nomor 4 yaitu sebesar 59,5%. 
Pernyataan nomor 4 manyatakan bahwa “Dengan 
belajar melakukan pekerjaan pengelasan dengan las 
busur manual dengan model problem solving, tidak 
ada pengaruhnya”.  
Rerata keseluruhan persentase dari 15 
pertanyaan dan pernyataan adalah sebesar 80% yang 
artinya bahwa respon siswa baik terhadap penerapan 
model problem solving pada standar kompetensi 
melakukan pekerjaan pengelasan dengan las busur 
manual. 
Penerapan Model Pembelajaran Problem Solving 
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 Hasil Penerapan Model Pembelajaran Problem 
Solving Terhadap Siswa Kelas XI TP SMK 
Negeri 2 Lamongan. 
Dari hasil pelaksanaan penerapan model 
problem solving pada standar kompetensi 
melakukan pekerjaan pengelasan dengan las busur 
manual siswa kelas XI TP SMK Negeri 2 
Lamongan, peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
siswa cenderung memiliki keaktifan dan hasil 
belajar siswa lebih meningkat pada tatap muka 
kedua yaitu dilakukan di Bengkel  Pengelasan SMK 
Negeri 2 Lamongan dengan media benda kerja 
nyata plat sambungan T melalui metode 
demonstrasi cara melakukan pekerjaan pengelasan 
dengan las busur manual pada posisi di bawah 
tangan serta mendatar. 
 
PENUTUP 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan 
diperoleh simpulan sebagai berikut:  
 Hasil belajar siswa pada penerapan model problem 
solving memiliki perbedaan antara sebelum dan 
sesudah penerapan model problem solving pada 
standar kompetensi melakukan pekerjaan 
pengelasan dengan las busur manual. Hal ini 
ditunjukan dari rata-rata nilai pre-test kelas XI TP 
SMK Negeri 2 Lamongan sebesar 69,73 dan rata-
rata nilai post-test kelas XI TP SMK Negeri 2 
Lamongan sebesar 75,05. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa rerata nilai post-test dari kelas 
XI TP SMK Negeri 2 Lamongan lebih tinggi 
daripada rerata nilai pre-test. Data nilai post-test 
pada kelas XI TP SMK Negeri 2 Lamongan terdapat 
3 siswa yang nilainya masih di bawah KKM (70), 
sehingga persentase ketuntasan siswa mencapai 
91,89%.  
  Pada hasil uji t Paired-sample t-Test terhadap 
nilai pre-test dan post-test yang diperoleh siswa 
maka diperoleh thitung = -6,618, nilai ini berada di 
luar range ttabel yaitu antara 2,02809 dan -2,02809 
maka H0 ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar 
siswa Kelas XI TP SMK Negeri 2 Lamongan antara 
sebelum dan sesudah Penerapan Model Problem 
Solving Pada Standar Kompetensi Melakukan 
Pekerjaan Pengelasan Dengan Las Busur Manual.  
  Oleh karena itu, model problem solving dapat 
digunakan oleh guru sebagai model pembelajaran 
dalam meningkatkan keaktifan siswa pada 
pembelajaran teori maupun praktek.  
 Rerata persentase respon siswa terhadap penerapan 
model problem solving pada standar kompetensi 
melakukan pekerjaan pengelasan dengan las busur 
manual adalah sebesar 80%. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa, respon siswa baik terhadap 
penerapan model problem solving ini. 
 Dari hasil pelaksanaan penerapan model problem 
solving pada standar kompetensi melakukan 
pekerjaan pengelasan dengan las busur manual 
siswa kelas XI TP SMK Negeri 2 Lamongan, 
peneliti dapat menyimpulkan bahwa siswa 
cenderung memiliki keaktifan dan hasil belajar 
siswa lebih meningkat pada tatap muka kedua yaitu 
dilakukan di Bengkel  Pengelasan SMK Negeri 2 
Lamongan dengan media benda kerja nyata plat 
sambungan T melalui metode demonstrasi cara 
melakukan pekerjaan pengelasan dengan las busur 
manual pada posisi di bawah tangan serta mendatar. 
 
Saran 
Model pembelajaran ini diharapkan bisa menjadi model 
pembelajaran yang interaktif sehingga bisa dipakai dan 
dipelajari oleh siswa di rumah. Penelitian ini bisa 
dikembangkan pada materi kompetensi dasar yang lain 
agar guru dan siswa bisa lebih paham isi dan runtutan 
dari setiap kompetensinya.  
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